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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan komite audit terhadap audit delay kemudian juga 

menguji dan menganalisis pengaruh reputasi KAP dalam memoderasi pengaruh 

ukuran perusahaan, profitabilitas dan komite audit terhadap audit delay.                       

Objek penelitian ini adalah pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas,  dan komite 

audit delay yang dimoderasi reputasi KAP pada perusahaan sektor barang 

konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian 

yaitu tahun 2019 sampai 2023. Teknik pemilihan sampel dilakukan berdasarkan 

metode purposive sampling dengan jumlah populasi penelitian sebanyak 24 

perusahaan dengan hasil sampel sebanyak 120 sampel penelitian. Teknik analisis 

data yang digunakan untuk menganalisis hasil penelitian ini yaitu menggunakan uji 

analisis regresi linier berganda dan uji Moderated regression Analysis (MRA) 

dengan menggunakan bantuan IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan komite audit memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap audit delay. Artinya masing- masing variabel 

independen dapat menurunkan terjadinya audit delay. Interaksi ukuran perusahaan 

dengan reputasi KAP bertanda positif dan tidak signifikan terhadap audit delay, 

artinya penggunaan reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan dalam memperkuat 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay. Sementara, interaksi 

profitabilitas dengan reputasi KAP bertanda positif dan signifikan terhadap audit 

delay. Artinya reputasi KAP memperkuat pengaruh profitabilitas pada audit delay 

dan interaksi komite audit dengan reputasi KAP juga bertanda positif dan signifikan 

terhadap audit delay. Artiny reputasi KAP memperkuat pengaruh komite audit pada 

audit delay. 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Komite Audit, Audit Delay, 

dan Reputasi KAP 
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ABSTRACT 

This research aims to test and analyze the effect of company size, profitability and 

audit committee on audit delay and also test and analyze the effect of KAP 

reputation in moderating the effect of company size, profitability and audit 

committee on audit delay. The object of this study is the effect of company size, 

profitability, and audit committee delay moderated by KAP reputation in primary 

consumer goods sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 

research period from 2019 to 2023. The sample selection technique was carried out 

based on the purposive sampling method with a research population of 24 

companies with a sample result of 120 research samples. The data analysis 

technique used to analyze the results of this study was using multiple linear 

regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA) tests using IBM 

SPSS versi 25. The results showed that company size, profitability, and audit 

committee had a negative and significant effect on audit delay. This means that each 

independent variable can reduce the occurrence of audit delay. The interaction 

between company size and KAP reputation is positive and not significant on audit 

delay, meaning that the use of KAP reputation does not have a significant effect in 

strengthening the effect of company size on audit delay. Meanwhile, the interaction 

between profitability and KAP reputation is positive and significant on audit delay. 

This means that the reputation of the KAP strengthens the influence of profitability 

on audit delay and the interaction of the audit committee with the reputation of the 

KAP is also positive and significant on audit delay. This means that the reputation 

of the KAP strengthens the influence of the audit committee on audit delay. 

 

Keywords: Company Size, Profitability, Audit Committee, Audit Delay, and KAP 

Reputation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Meningkatnya jumlah perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mengakibatkan terjadinya peningkatan permintaan jasa auditor 

oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Laporan keuangan yang telah dibuat oleh 

perusahaan selama 1 (satu) periode akuntansi, terlebih dahulu memerlukan proses 

audit oleh tim audit internal, untuk menilai kewajaran penyajian laporan keuangan 

perusahaan. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan oleh auditor independen, auditor 

independen adalah pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor 

eksternal yang tidak memiliki hubungan dengan entitas yang diaudit. Tujuannya 

untuk memberikan opini objektif mengenai kewajaran laporan keuangan, sehingga 

meningkatkan kepercayaan stakeholder. Pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor 

independen dalam proses audit tentunya membutuhkan waktu untuk 

mengumpulkan sampel atau bukti transaksi dan menganalisa tingkat kerumitan dari 

transaksi yang terjadi pada perusahaan selama periode tersebut. (Aidah, 2022) 

Penyampaian laporan keuangan akan dipengaruhi oleh rentang waktu auditor 

independen dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu. Jika jangka waktu 

antara berakhirnya tahun fiskal dan publikasi laporan keuangan auditor semakin 

pendek, maka semakin besar keuntungan yang diperoleh pengguna laporan 

keuangan. Namun, jika terjadi keterlambatan dalam publikasi, hal ini dapat 

menambah ketidakpastian dalam pengambilan keputusan yang menggunakan 

informasi laporan keuangan. (Susanto et al., 2023) 
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Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 (Ikatan 

Akuntansi Indonesia (IAI), 2022;4) paragraf 9 laporan keuangan adalah dokumen 

yang memberikan informasi pencatatan dari segala transaksi yang berkaitan dengan 

penerimaan kas, pembelian, penjualan, serta pengeluaran kas. Laporan keuangan 

yang lengkap biasanya meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.  

Perusahaan publik yang terdaftar di BEI wajib menyampaikan laporan 

keuangan berdasarkan ketentuan III.1.1.6.1. peraturan bursa huruf I-E tentang 

kewajiban penyampaian informasi di BEI yaitu laporan keuangan audit harus 

disampaikan selambat- lambatnya pada akhir bulan ke-3 (tiga) atau paling lama 90 

(sembilan puluh) hari setelah tanggal laporan keuangan tahunan. (www.idx.co.id). 

Perusahaan publik yang mengalami selisih waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan disebut dengan audit delay. Audit delay yaitu jarak waktu penerbitan 

laporan keuangan tahunan yaitu 31 Desember tanggal penutupan buku sampai 

dengan tanggal laporan auditor independen diterbitkan pada laporan keuangan yang 

disajikan oleh auditor. (Lestari & Nuryatno, 2018). Audit delay adalah waktu yang 

dihabiskan oleh auditor dalam menyelesaikan audit dan menghasilkan laporan 

terkait laporan keuangan perusahaan.(Puryati, 2020) 

Berdasarkan pengumuman BEI masih banyaknya perusahaan go publik yang 

mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan audit. Hal ini 

menunjukkan masih adanya faktor yang menghambat dalam mempublikasikan 

laporan keuangan. Berikut tabel data olahan peneliti mengenai jumlah perusahaan 

go public yang terlambat menyampaikan laporan keuangan audit tahun 2019- 2023. 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1. 1  Jumlah Perusahaan Go Public yang Terlambat Menyampaikan 

Laporan Keuangan Audit Tahun 2019- 2023 

Tahun Jumlah No Pengumuman BEI Link 

2019 30 Perusahaan 
No. Peng- LK- 00008/ BEI.PP1/08-2020                 
No. Peng- LK- 00008/ BEI.PP2/08-2020         
No. Peng- LK- 00009/ BEI.PP3/08-2020 

https://drive.google.com/file/

d/1SGce_HGHzsdwJIOQUr

EtlPACY6TiPZ2Z/view?usp

=drive_link  

2020 47 Perusahaan 
No. Peng- LK- 00012/ BEI.PP1/08-2021     
No. Peng- LK- 00009/ BEI.PP2/08-2021     
No. Peng- LK- 00012/ BEI.PP3/08-2021 

https://drive.google.com/file/

d/1gxPc4Gj5BedEv7p3tB1O

IP3vP91omlX7/view?usp=dr

ive_link  

2021 49 Perusahaan 
No. Peng- LK- 00008/ BEI.PP1/07-2022     
No. Peng- LK- 00009/ BEI.PP2/07-2022     

No. Peng- LK- 00008/ BEI.PP3/07-2022 

https://drive.google.com/file/

d/19BvFxzWI3JjHZNACIM

g8xYvKL9pKCS1x/view?us

p=drive_link  

2022 61 Perusahaan 

No. Peng- LK- 00009/ BEI.PP1/05-2023     

No. Peng- LK- 00006/ BEI.PP2/05-2023     
No. Peng- LK- 00007/ BEI.PP3/05-2023 

https://drive.google.com/file/

d/1SGce_HGHzsdwJIOQUr

EtlPACY6TiPZ2Z/view?usp

=drive_link  

2023 84 Perusahaan No. Peng - S- 00014/ BEI. PLP/05-2024 

https://drive.google.com/file/

d/12OJfve1jxTtpq1wT6UtiR

anQxQOz3WVi/view?usp=d

rive_link  

Sumber: (Data Olahan 2024) 

Mengacu pada Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-

307/BEJ/07-2004 mengenai Peraturan Nomor I-H tentang Sanksi, yang mencakup 

peringatan tertulis I, peringatan tertulis II dengan denda sebesar Rp 50.000.000, dan 

peringatan tertulis III dengan denda sebesar Rp 150.000.000, sampai dengan sanksi 

terberat adalah denda maksimal sebesar Rp. 500.000.000 disertakan penghentian 

sementara perdagangan efek perusahaan sampai dengan penyerahan laporan 

keuangan dan pembayaran denda. (www.idx.co.id). 

Berdasarkan informasi yang tercantum dalam tabel 1 dari data olahan peneliti 

dari web BEI yaitu www.idx.co.id masih ada perusahaan go public yang belum 

tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan auditan yaitu pelaporan 

laporan keuangan tahun 2019, pertanggal 30 Juli 2020 terdapat 30 perusahaan yang 

belum mengajukan laporan keuangan dan/atau belum membayar denda atas 

keterlambatan tersebut. Laporan keuangan tahun 2020 pertanggal 30 Juli 2021, 

terdapat 47 perusahaan. Laporan keuangan tahun 2021 pertanggal 29 Juni 2022 

https://drive.google.com/file/d/1SGce_HGHzsdwJIOQUrEtlPACY6TiPZ2Z/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1SGce_HGHzsdwJIOQUrEtlPACY6TiPZ2Z/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1SGce_HGHzsdwJIOQUrEtlPACY6TiPZ2Z/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1SGce_HGHzsdwJIOQUrEtlPACY6TiPZ2Z/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1gxPc4Gj5BedEv7p3tB1OIP3vP91omlX7/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1gxPc4Gj5BedEv7p3tB1OIP3vP91omlX7/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1gxPc4Gj5BedEv7p3tB1OIP3vP91omlX7/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1gxPc4Gj5BedEv7p3tB1OIP3vP91omlX7/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19BvFxzWI3JjHZNACIMg8xYvKL9pKCS1x/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19BvFxzWI3JjHZNACIMg8xYvKL9pKCS1x/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19BvFxzWI3JjHZNACIMg8xYvKL9pKCS1x/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/19BvFxzWI3JjHZNACIMg8xYvKL9pKCS1x/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1SGce_HGHzsdwJIOQUrEtlPACY6TiPZ2Z/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1SGce_HGHzsdwJIOQUrEtlPACY6TiPZ2Z/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1SGce_HGHzsdwJIOQUrEtlPACY6TiPZ2Z/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1SGce_HGHzsdwJIOQUrEtlPACY6TiPZ2Z/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/12OJfve1jxTtpq1wT6UtiRanQxQOz3WVi/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/12OJfve1jxTtpq1wT6UtiRanQxQOz3WVi/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/12OJfve1jxTtpq1wT6UtiRanQxQOz3WVi/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/12OJfve1jxTtpq1wT6UtiRanQxQOz3WVi/view?usp=drive_link
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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masih terdapat 49 perusahaan. Keterlambatan pada tahun diatas perusahaan tersebut 

dikenakan peringatan tertulis III dan denda sebesar Rp. 150.000.000. Selanjutnya 

laporan keuangan tahun 2022 pertanggal 2 Mei 2023 keterlambatan menyampaikan 

pelaporan keuangan mengalami peningkatan yaitu berjumlah 61 perusahaan, dan 

pelaporan keuangan tahun 2023 pertanggal 30 April 2024 yaitu berjumlah 84 

perusahaan. Atas keterlambatan mempublikasikan laporan keuangan auditan pada 

tahun diatas maka dikenakan sanksi pemberian peringatan tertulis II dan disertai 

denda senilai Rp 50.000.000. 

Pada penjelasan diatas mengenai jumlah perusahaan go public yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan audit berdasarkan surat pengumuman di BEI 

terdapat sejumlah perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2019- 2023 mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan 

keuangan mereka. Adapun perusahaan tersebut yaitu: 

Tabel 1. 2 Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer  yang Terlambat 

Menyampaikan Laporan Keuangan Audit 

No Kode Nama Perusahaan 

Tahun 2019 

1 CPRO Central Proteina Prima Tbk. 

2 GOLL Golden Plantation Tbk. 

Tahun 2020 

1 CPRO Central Proteina Prima Tbk. 

2 GOLL Golden Plantation Tbk. 

3 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 

Tahun 2021 

1 GOLL Golden Plantation Tbk. 

2 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation 

3 KPAS Cottonindo Ariesta Tbk. 

Tahun 2022 

1 GOLL Golden Plantation Tbk. 

2 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation 

3 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 

4 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 

5 FLMC Falmaco Nonwoven Industri Tbk. 
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No Kode Nama Perusahaan 

Tahun 2023 

1 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

2 GOLL Golden Plantation Tbk. 

3 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. 

4 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation 

5 MRAT Mustika Ratu Tbk. 

6 KPAS Cottonindo Ariesta Tbk. 

7 WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 

8 WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 

Sumber: (Data Olahan 2024) 

Berdasarkan data dalam tabel diatas terdapat 2 perusahaan sektor konsumen 

primer yang terdaftar di BEI pada tahun 2019 mengalami keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir pada 31 Desember 2019, 

perusahaan tersebut yaitu Central Proteina Prima Tbk menggunakan auditor 

reputasi KAP bigfour yang menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 23 

September 2020. Selanjutnya Golden Plantation menggunakan auditor reputasi 

KAP non bigfour yang menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 13 Mei 

2022.  Penyampaian laporan keuangan per 31 Desember 2020 terdapat 3 perusahan 

mengalami audit delay yaitu Central Proteina Prima Tbk menggunakan auditor 

reputasi KAP bigfour yaitu yang menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 

29 September 2021, Dua Putra Utama Makmur Tbk menggunakan reputasi KAP  

non bigfour yang menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 23 Agustus 

2021 dan Golden Plantation Tbk tidak mempublikasikan laporan keuangannya. 

Penyampaian laporan keuangan yang mencakup periode yang berakhir per 31 

Desember 2021 terdapat 3 perusahan mengalami audit delay yaitu Golden 

Plantation Tbk belum mempublikasikan laporan keuangannya, Multi Agro 

Gemilang Plantation yang mengalami keterlambatan bahkan sampai 3 tahun 

berturut- turut, dan untuk informasi keuangan berupa annual report periode tahun 
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2021- 2023 tidak dipublikasikan. Selanjutnya yaitu Cottonindo Ariesta Tbk tidak 

mempublikasikan laporan keuangan triwulan IV dan informasi keuangan berupa 

annual report. Sedangkan penyampaian laporan keuangan yang berakhir per 31 

Desember 2022 terdapat 5 perusahaan mengalami audit delay sebanyak yaitu 

Golden Plantation Tbk, Multi Agro Gemilang Plantation, Dua Putra Utama 

Makmur Tbk yang menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 30 Mei 2023, 

Morenzo Abadi Perkasa Tbk menggunakan reputasi KAP non bigfour yang 

menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 30 Mei 2023 dan Falmaco 

Nonwoven Industri Tbk menggunakan reputasi KAP non bigfour yang menerbitkan 

laporan keuangan audit pada tanggal 31 Oktober 2023.  

Penyampaian laporan keuangan tahun 2023 yang berakhir per 31 Desember 

2023 mengalami peningkatan yaitu sebanyak 8 perusahaan mengalami audit delay 

adapun perusahaan tersebut adalah Tri Banyan Tirta Tbk menggunakan reputasi 

KAP non bigfour yang menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 14 Juni 

2024, Golden Plantation Tbk, Jaya Agra Wattie Tbk menggunakan reputasi KAP 

non bigfour yang menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 13 Juni 2024, 

Multi Agro Gemilang Plantation, Mustika Ratu Tbk menggunakan reputasi KAP 

non bigfour yang menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 2 Juni 2024, 

Cottonindo Ariesta Tbk, Widodo Makmur Unggas Tbk menggunakan reputasi KAP 

non bigfour yang menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 6 Mei 2024, 

dan Widodo Makmur Perkasa Tbk menggunakan reputasi KAP non bigfour yang 

menerbitkan laporan keuangan audit pada tanggal 6 Mei 2024. 
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Berdasarkan pemaparan hasil tabel diatas dapat di ketahui bahwa Mustika 

Ratu Tbk salah satu perusahaan sektor barang konsumen primer telat dalam 

menyampaikan laporan keuangannya hingga dikenai sanksi Pemberian peringatan 

tertulis II dengan denda sejumlah Rp 50.000.000.- pada tahun 2023. Dapat dilihat 

bahwa pada tahun 2023 Mustika Ratu Tbk mengalami kenaikan dratis dalam 

keterlambatan menyampaikan laporan keuangan audit perusahaan dari tahun 

sebelumnya yaitu mencapai yaitu 154 hari.  

Table 1. 3  

Penerbitan Laporan Keuangan Auditor PT Mustika Ratu Tbk 

No Kode 
Nama 

Perusahaan  
Tahun  

Tgl Penerbitan 

LK Auditor 
Delay Reputasi KAP  

1 MRAT 
Mustika 

Ratu Tbk. 

2019 27/05/20 148 Kanaka Puradiredja, Suhartono 

2020 31/05/21 151 Kanaka Puradiredja, Suhartono 

2021 09/05/22 129 Kanaka Puradiredja, Suhartono 

2022 28/04/23 118 Kanaka Puradiredja, Suhartono 

2023 02/06/24 154 Kanaka Puradiredja, Suhartono 

Sumber: Annual Report PT Mustika Ratu Tbk. 

Tahun 2019 Mustika Ratu Tbk mengalami keterlambatan menyampaikan 

laporan keuangan audit perusahaan yaitu 148 hari tahun 2020 meningkat menjadi 

151 hari, tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan 129 dan 118 hari. 

Berdasarkan aturan, BEI akan memberikan peringatan tertulis I, atas keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan sampai akhir bulan berikutnya terhitung sejak batas 

waktu penyampaian laporan keuangan. Peringatan tertulis ini bertujuan untuk 

memberikan teguran atau peringatan kepada pihak yang bersangkutan agar segera 

memperbaiki pelanggaran atau ketidakpatuhan yang terjadi. Berdasarkan laporan 

annual report yang dipublikasikan di BEI diperoleh data sebagai berikut: 
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Table 1. 4  

Total Aset dan Laba/ Rugi PT Mustika Ratu Tbk 

No Kode 
Nama 

Perusahaan  
Tahun  Total Asset  

LN Total 

Asset  
Laba Bersih 

        (Disajikan Dalam Rupiah) 

1 MRAT 
Mustika 

Ratu Tbk. 

2019 532.762.947.995 13,19 131.836.668 

2020 559.795.937.451 13,24 -6.766.719.891 

2021 578.260.975.588 13,27 357.509.551 

2022 694.780.597.799 13,45 67.812.034.137 

2023 634.207.335.645 13,36 -14.113.055.557 

Sumber: Annual Report PT Mustika Ratu Tbk 

Menurut (Jensen & Meckling, 1976) ukuran suatu perusahaan dapat dinilai 

berdasarkan jumlah total aset yang dimilikinya. Keterkaitan teori kepatuhan dengan 

ukuran perusahaan yaitu perusahaan besar dengan total aset besar lebih cenderung 

mematuhi regulasi. Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa ukuran 

perusahaan selama tahun 2019-2022 mengalami peningkatan hingga mencapai 

angka 0,27% tidak mengalami kenaikan yang banyak dalam kurun waktu 4 tahun. 

Kemudian ukuran perusahaan tahun 2023 mengalami penurunan dari tahun 2022 

yaitu mencapai angka 0,09%. Menurut teori (Hapsoro & Falih, 2020) perusahaan 

dengan ukuran besar mencerminkan prospek yang baik bagi masa depan 

perusahaan tersebut. Perusahaan besar dengan aset yang lebih banyak, dapat lebih 

mematuhi regulasi, transparan dan akuntabel perusahaan yang pada gilirannya 

dapat membantu mempercepat proses audit dan meminimkan terjadinya audit 

delay, serta dapat menarik pandangan investor terhadap perusahaan tersebut. 

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian (Puspitasari & Latrini, 2014) yang 

menyatakan bahwa kekayaan yang dimiliki perusahaan mempunyai pengaruh 

negatif terhadap audit delay, dimana pengaruh ini ditunjukkan dengan semakin 

besar nilai aset suatu perusahaan maka semakin pendek audit delay dan sebaliknya. 
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Berbanding balik dengan total aset yang dimiliki Mustika Ratu Tbk, yaitu 

dengan adanya aset, dapat mengukur ukuran sebuah perusahaan, dari aset tersebut 

dapat dilihat bahwa Mustika Ratu Tbk memiliki operasional yang baik dalam 

mengolah asetnya. Namun peningkatan aset tersebut tidak menjamin bahwa 

perusahaan tidak mengalami audit delay, dari data olahan peneliti yang diambil dari 

annual report Mustika Ratu Tbk bahwa kurun waktu 5 tahun perusahaan tetap 

mengalami audit delay terus menerus. Menurut penelitian yang dilakukan 

(Mutawaqila & Oktariza, 2022) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara 

positif terhadap audit delay artinya semakin besar ukuran perusahaan maka akan 

semakin tinggi audit delay dan penelitian (A. D. Saputra et al., 2020) menyatakan 

ukuran perusahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap audit delay 

artinya perusahaan besar dengan total aset lebih besar cenderung mengalami audit 

delay karena waktu yang dibutuhkan untuk melakukan audit menjadi lebih lama. 

Sebaliknya, perusahaan kecil dengan aset yang lebih sedikit cenderung mengurangi 

kemungkinan audit delay karena waktu yang dibutuhkan lebih singkat. 

Pada tabel diatas diketahui pada tahun 2019 perusahaan memiliki total aset 

sebesar Rp. 532.762.947.995,- namun kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba yaitu sebesar Rp. 131.836.668. Pada tahun 2020 perusahaan memiliki kenaikan 

total aset sebesar Rp. 559.795.937.451,- Namun perusahaan mengalami kerugian 

sebesar minus Rp. 6.766.719.891,-. Pada tahun 2021 perusahaan memiliki kenaikan 

total aset sebesar Rp. 578.260.975.588,- namun perusahaan hanya mampu dalam 

memperoleh laba sebesar Rp. 357.509.551,-. Sedangkan pada tahun 2022 

perusahaan memiliki kenaikan total aset sebesar Rp. 694.780.597.799,- dan mampu 



10 
 

mengalami peningkatan laba sebesar Rp. 67.812.034.137,-. Selanjutnya pada tahun 

2023 perusahaan memiliki total aset sebesar Rp. 634.207.335.645,-  Namun 

perusahaan mengalami kerugian sebesar minus Rp.14.113.055.557,-. 

Pernyataan diatas menunjukkan adanya fenomena yang mana terdapat 

ketidaksesuaian antara data yang didapatkan melalui teori sebenarnya. Menurut  

teori (Jensen & Meckling, 1976) profitabilitas adalah keberhasilan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba dibandingkan dengan biaya 

dan modal yang dikeluarkan. Profitabilitas menggambarkan pencapaian perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan, yang berdampak pada peningkatan nilai 

perusahaan dan persepsi investor.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah 

et al., 2023) profitabilitas adalah suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif manajemen perusahaan dalam mengelola sumber daya, yang 

tercermin dari jumlah keuntungan yang diperoleh melalui penjualan dan investasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Arif & Hikmah, 2023)  yaitu variabel 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay, ini berarti bahwa walaupun 

profitabilitas perusahaan lebih tinggi, tidak selalu berdampak pada pengurangan 

waktu audit delay. Menurut penelitian (Femia et al., 2023) yaitu profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap audit delay. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Apriwandi et al., 2023) dan penelitian menurut (Muhammad E et al., 2023) 

memberikan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay. 

Teori tersebut juga menekankan peran agensi dan keagenan dalam 

meningkatkan profitabilitas hubungan ini antara komite audit dan peran Reputasi 

KAP. Berdasarkan data yang di peroleh dari annual report tahun 2019- 2023 
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perusahaan Mustika Ratu Tbk memiliki 2 komite audit tiap tahunnya. Dalam 

Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite Audit, diatur bahwa komite audit harus terdiri dari 

paling sedikit 3 orang anggota. Dapat dikatakan komite audit Mustika Ratu Tbk 

belum maksimal bertanggung jawab dan memiliki peran pengawasan yang utama 

terhadap sistem pengendalian internal dan laporan keuangan perusahaan sehingga 

dapat menghambat proses audit dan dapat menyebabkan audit delay. Proses audit 

dengan menggunakan KAP juga dapat terganggu karena adanya ketidak transparan 

dan akuntabilitas data keuangan perusahaan. 

Komite audit sebagai variabel independen berhubungan dengan audit delay 

karena membantu meningkatkan kelengkapan dan keandalan pelaporan keuangan 

sejalan dengan fungsi komite audit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Rochmah et al., 2022) menerangkan bahwasanya komite audit berimplikasi negatif 

terhadap audit delay dan penelitian yang dilakukan oleh (Wirnawati et al., 2023) 

juga menerangkan komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Sedangkan, hasil penelitian (M. C. Saputra & Stiawan, 2022), serta (Prianti & 

Abbas, 2022), memperoleh hasil bahwasanya komite audit berimplikasi positif 

terhadap audit delay.  

KAP adalah penilaian atau opini yang mencerminkan kepercayaan publik, 

reputasi, dan prestasi yang dimiliki oleh KAP. Menurut penelitian yang dilakukan  

(Ariestia & Sihombing, 2021) ketepatan waktu penyelesaian laporan keuangan 

audit menjadi indikator dasar sebuah KAP dalam mempertahakan reputasinya, 

karena jika KAP tidak mampu menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu, KAP akan 
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terancam kehilangan klien dan kehilangan nama baiknya. Menurut penelitian yang 

dilakukan (A. D. Saputra et al., 2020) pengukuran reputasi KAP menggunaan 

variabel dummy, di mana nilai 1 diberikan apabila KAP melakukan afiliasi dengan  

KAP big four dan nilai 0 diberikan   apabila KAP tidak melakukan afiliasi dengan 

KAP big four. 

Berdasarkan Penelitian (T. Wulandari & Wenny, 2021) peran moderasi 

reputasi KAP terhadap hubungan ukuran perusahaan dengan audit delay yaitu 

reputasi KAP tidak dapat memoderasi variabel pemoderasi antara variabel ukuran 

perusahaan terhadap audit delay. Menurut (Ariestia & Sihombing, 2021) yaitu 

reputasi KAP memiliki peran moderasi dalam mempengaruhi hubungan 

profitabilitas terhadap audit delay dan menurut penelitian (Sari et al., 2020) bahwa 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari komite audit terhadap audit delay, 

yang dimoderasi oleh reputasi KAP. 

Perusahaan sektor barang konsumen primer yang tidak tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan auditor merupakan tolok ukur yang dapat dilihat 

oleh pihak stakeholder dalam berinvestasi pada perusahaan serta sebagai tolak ukur 

kriteria profesionalsime dari seorang auditor dalam mengaudit laporan keuangan 

(Eksandy, 2017). Perusahaan sektor barang konsumen primer merupakan salah satu 

perusahaan yang paling banyak dilirik stakeholder, perusahaan tersebut melakukan 

produksi atau distribusi produk dan jasa untuk barang yang bersifat primer/dasar, 

adapun peran sektor barang konsumen primer dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat yaitu memproduksi obat- obatan, produk pertanian, dan barang 

keperluan rumah tangga. Dengan adanya peningkatan jumlah penduduk 
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mengakibatkan kebutuhan primer seperti makanan dan minuman juga terus 

meningkat sehingga dapat membantu mempertahankan sektor ini. Batas ketepatan 

waktu auditor menyelesaikan pekerjaan audit laporan keuangan sangat penting, 

dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan lapangannya tepat waktu 

agar tidak terjadinya audit delay. (Okalesa, 2018).  

Dengan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya peneliti ingin 

menguji kembali pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan komite audit 

terhadap audit delay dengan reputasi KAP sebagai variabel moderasi. Maka dari itu 

peneliti melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas dan Komite Audit Terhadap Audit Delay dengan Reputasi KAP 

sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Barang 

Konsumen Primer yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?  

2. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?  

3. Apakah komite audit berpengaruh terhadap audit delay?  

4. Apakah reputasi KAP memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit 

delay?  

5. Apakah reputasi KAP memoderasi pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap 

audit delay?  

6. Apakah reputasi KAP memoderasi pengaruh komite audit terhadap audit 

delay?  
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay. 

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap audit delay. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap audit delay. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay dengan 

reputasi KAP sebagai variabel moderasi. 

5. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay dengan reputasi 

KAP sebagai variabel moderasi. 

6. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap audit delay dengan reputasi 

KAP sebagai variabel moderasi. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Bagi Akademisi 

Manfaat bagi penulis yaitu untuk menerapkan ilmu pengetahuan serta untuk 

memenuhi syarat kelulusan guna mencapai gelar sarjana (S1) Akuntansi. 

2. Bagi Perusahaan  

Manfaat bagi perusahaan sebagai bahan acuan atau referensi dalam menilai 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini memiliki manfaat bagi masyarakat khususnya mahasiswa sebagai 

bahan pembelajaran dan sebagai bahan penelitian selanjutnya. 
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1.4 Sistematikan Penulisan  

BAB I        Pendahuluan 

Pada bab ini akan memberikan penjelasan mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II      Telaah Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis  

Pada bab ini akan memberikan penjelasan tentang landasan teori yang 

berkaitan dengan masalah- masalah dari variabel independen, dependen 

dan moderasi yang akan dipecahkan serta berisi kerangka pemikiran 

dan hipotesis. 

BAB III    Model Penelitian 

Pada bab ini akan memberikan penjelasan tentang objek penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, identifikasi dan operasionalisasi 

variabel serta analisis data.  

BAB IV     Gambaran Umum Objek Penelitian  

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan dan aktifitas perusahaan. 

BAB V       Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada bab ini akan memberikan penjelasan mengenai hasil penelitian 

yang meliputi hasil analisis data pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan komite audit terhadap audit delay dengan reputasi 

KAP sebagai variabel moderasi dan pembahasan mengenai hasil 



16 
 

penelitian pada perusahaan sektor barang konsumen primer yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019- 2023. 

BAB VI     Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini akan memberikan penjelasan mengenai kesimpulan dari 

hasil penelitian dan pemberian saran berdasarkan kesimpulan.  

Daftar Pustaka  

Lampiran  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan komite audit terhadap audit delay dengan reputasi 

KAP sebagai variabel moderasi pada perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer 

yang terdaftar di BEI tahun 2019- 2023. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit 

delay. Artinya ketika ukuran perusahaan meningkat atau perusahaan yang 

lebih besar, akan membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam proses 

pengauditan laporan keuangan sehingga audit delay cenderung menurun. 

2. Profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay 

Artinya ketika profitabilitas perusahaan meningkat maka dalam proses 

pengauditan laporan keuangan lebih cepat, sehingga audit delay menurun. 

3. Komite audit berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap audit delay. 

Artinya ketika keberadaan atau kinerja komite audit meningkat dalam  proses 

pengauditan laporan keuangan perusahaat tersebut, maka waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan audit cenderung menurun. 

4. Reputasi KAP bertanda positif dan tidak berpengaruh signifikan dalam 

memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay. Artinya 

ukuran perusahaan besar akan mengalami peningkatan waktu dalam audit, 

yang dapat memicu audit delay. KAP baik bigfour maupun non big four tidak 

memiliki pengaruh dalam interaksi tersebut. 
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5. Reputasi KAP bertanda positif dan signifikan dalam memperkuat pengaruh 

profitabilitas pada audit delay. Artinya semakin baik reputasi KAP, semakin 

positif dampaknya terhadap profitabilitas perusahaan, KAP yang memiliki 

reputasi tinggi biasanya lebih dihormati dan dipercaya oleh investor dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

6. Reputasi KAP bertanda positif dan signifikan dalam memperkuat pengaruh 

komite audit terhadap audit delay. Artinya ketika komite audit memiliki latar 

belakang di bidang akuntansi dan keuangan dan mengunakan jasa KAP big 

four maka laporan keuangan tahunan dapat diselesaikan tepat waktu dan 

mengurangi kemungkinan terjadinya keterlambatan audit. 

6.2 Saran- Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dipaparkan diatas, 

ada beberapa saran yang bisa peneliti berikan, yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi perusahaan sektor barang konsumen primer  dan perusahaan go public 

lainnya diharapkam dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay. Selain itu diharapkan perusahaan dapat 

membantu pekerjaan auditor dengan memberikan data- data yang dibutuhkan 

selama proses audit, agar dapat mempublikasikan laporan keuangan secara 

tepat waktu, sehingga meminimkan terjadinya audit delay. 

2. Bagi auditor diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya berdasarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi audit delay. Diharapkan auditor untuk membuat 

perencanaan pekerjaan dengan baik agar proses audit dapat dilakukan dengan 

efektif dan efisien sehingga meminimkan terjadinya audit delay. 
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3. Bagi akademis diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 

pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan komite audit terhadap audit 

delay dengan reputasi KAP sebagai variabel moderasi. 

4.  Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas dan memperbanyak populasi 

perusahaan yang berbeda dari penelitian ini serta menambah rentang waktu 

penelitian terbaru dengan harapan hasil pengujian yang lebih akurat. 

5. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambah variabel  

independen lainnya yang mungkin dapat mempengaruhi audit delay, seperti 

leverage, likuiditas, opini audit, audit fee, kompleksitas audit, audit tenure 

dan lainnya. 
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